Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Penataan halaman dan bangunan pada pura kuno di Bali _
diperbandingkan dengan Candi Panataran dan Punden Berandak di
gunung Penanggungan

Nusi Lisabilla Estudiantin, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=76957& |okasi=|okal

Pura-pura kuno yang menjadi objek dalam kajian ini adalah pura-purayang yang memiliki tapak (pondasi)
kuna dan diperkirakan dibangun pada abad 8 hingga 18 Masehi, yang dibagi .menjadi Bali masa
PraMajapahit (8-13 Masehi), Bali masa Majapahit (14-15 Masehi dan Bali PascaM gjapahit (16-18 Masehi).
Permasalahan yang dihadapi dalam kajian ini adalah bahwa pura di Bali, khususnya pura kuna yang menjadi
objek kajian ternyata tidak semuanyaterdiri dari tiga halaman, karena ada pura yang hanyaterdiri dari dua
halaman dan ada pulayang terdiri dari empat halaman.

Kajian ini menggunakan metode komparatif dalam upaya menjawab permasalahan yang dihadapi. Pura-pura
kuno yang menjadi objek kajian diperbandingkan dengan kompleks percandian Panataran dan punden
berundak di Crunung Penanggungan yang diwakili oleh bangunan Candi Carik (Kep. I) dan Candi.
Kendalisodo:(Kep. LXV).

Berdasarkan perbandingan yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa pada dasarnya pura-pura di Bali
terdiri dari tiga halaman, yakni jaba (profan), jaba tengah. (setengah profan/setengah sakral). dan jeroan
(sakral) serupa dengan konsep bangunan suci masa M ajapahit, namun pada saat ini halaman depan atau jaba
pada sebagian puradi Bali kini dapat berupa halaman terbuka, jalan raya, lahan pertanian bahkan
pemukiman. Keadaan ini dapat sgjaterjadi karena sangat mungkin disebabkan keterbatasan lahan mengingat
jumlah penduduk yang semakin meningkat,.selain itu bagian halaman yang "hilang”, yakni jaba memiliki
sifat profan sehingga tidak mengganggu keberadaan puraitu sendiri, mengingat bagian paling panting dari
pura adalah jeroan yang bersifat suci dan sakral; tempat para umat melakukan pemujaan. Dengan demikian
pel aksanaan aturan pembangunan pura bedasarkan konsep Triloka dan Tri Anggatidak lagi bersifat kaku
dan disesuaikan dengan keadaan yang ada sekarang, namun tidak mengurangi nilai kesakralan puraitu
sendiri.
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